DAFTAR ISI

HALAMAN

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN......ooiiiiieie e [
NOTAPEMBIMBING ......cooiiiiiii e e i
HALAMAN PENGESAHAN ... ii
PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH.............. v
MOTTO et nne e %
KATA PENGANTAR .o Vi
ABSTRAK . reas viii
DAFTAR IST ..ot X
DAFTAR TABEL ... Xiii
PEDOMAN TRANSLITERASI ... Xiv
BAB | PENDAHULUAN ...t 1
A, Latar BelaKang ........ccoooooiiiiiieieie e 1

B. Rumusan Masalah ... 3

C. Tujuan Penelitian.........ccocoiiiiiiiiiece e 3

D. Kegunaan Penelitian...........ccocoveieiininiiiiieseeeeeee e 3

E. Definisi Operasional............ccccooeiiiiiiiiiiiiisiseeeee e 4

F.  Metodologi Penelitian ............ccoceiiiiiiiiiiicieee 5

G. Sistematika PenUIISAN..........ccoviiiiiiiiiiceee e 8

xi



BAB Il TINJAUAN UMUM TENTANG PERKAWINAN .......ccoocviiiinn,

BAB

A KAJIAN TEOM i
1. Pengertian Perkawinan...........ccocooeveienenenenineseseeeeseeen,
2. Dasar Hukum Perkawinan.............ccocvvreiinineneneneneseniens
3. Hukum Perkawinan.........c.ccocoirieiiieneic s
4. Syarat dan Rukun Perkawinan ...........ccccooevvvniniinnencneninns
5. Tujuan dan Hikmah Perkawinan...........c.cccocoovveinnnncnnnennn.

B. Perkawinan Wanita Hamil Menurut Empat Imam Madzhab dan

I GAMBARAN UMUM DAN PANDANGAN TOKOH
MASYARAKAT DESA KANGKUNG KECAMATAN
MRANGGEN KABUPATEN DEMAK TERHADAP

PERKAWINAN WANITAHAMIL........ccooiii,

A. Gambaran Umum Desa Kangkung ...........ccocooeviniiiiinncnenenn
B. Praktek Perkawinan Wanita Hamil di Desa Kangkung

Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak..........c.ccccoocvvveiviiernnnne
C. Pandangan Tokoh Masyarakat Desa Kangkung Kecamatan

Mranggen Kabupaten Demak Terhadap Perkawinan Wanita

xii

38

42

45

45

50



BAB IV ANALISIS PANDANGAN TOKOH MASYARAKAT DESA

KANGKUNG MRANGGEN DEMAK TERHADAP

PERKAWINAN WANITA HAMIL ... 62
BAB YV PENUTUP ..o 70
AL KESIMPUIAN......cii e 70
B.  SAIAN-SAIaN ......e et 72

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

xiii



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan di Desa Kangkung ......... 47
Tabel 3.2 Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian di Desa
KANGKUNG .ot 47
Tabel 3.3 Prosentase jawaban Tokoh Masyarakat Kangkung Kecamatan
Mranggen Kabupaten Demak ..o 60
Tabel 4.1 Prosentase jawaban Tokoh Masyarakat Kangkung Kecamatan

Mranggen Kabupaten Demak...........cccoooveiiiininininincccces 62

Xiv



A

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Konsonan
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif d“ar;'g::gkan tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& sa s es (dengan titik diatasnya)
d Jim J Je

C ha h ha(dengan titik di bawahnya)
d Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atasnya)
J Ra R Er

J Zai VA Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ol sad s es (dengan titik di bawahnya)
ul dad d de (dengan titik di bawahnya)
b ta t te (dengan titik di bawahnya)
5 7a 7 zet (dengan titik di

bawahnya)

d ‘ain koma terbalik (di atas)

¢ Gain G Ge

o Fa F Ef

it Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 wawu W We

] Ha H Ha

s hamzah s Apostrof

0] Ya Y Ye
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B. Vokal

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda

Nama Huruf Latin

Nama

fathah A

Kasrah I

dammah U

Contoh :
& — kataba
& fu'ala

2. Vokal Rangkap

2
A Zukira

Ay — yazhabu

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Huruf Latin Nama
S fathah dan ya Ai adani
50 fathah dan wau Au adanu
Contoh:
< kaifa JR— haula
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C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat, dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
oo fathah dan alif
A a dengan garis di atas
Seee atau fathah dan ya
Seee kasrah dan ya I i dengan garis di atas
3ol dammah dan wau U u dengan garis di atas
Contoh:
N — gala 3B —gila

Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1. Tamarbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakatfathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta marbutah mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakatsukun, transliterasinya

adalah /h/.

3. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
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Contoh :

ikl dzy) - raudah al-azfal
- raudatul atfal
Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

Wy rabbana 3% nazzala

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu: J.Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti

oleh huruf gamariyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
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Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung/hubung.

Contoh:

Jal  —ar-rajulu 55 — as-sayyidatu

G. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah itu terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh :

& el umirty

&385 0 khuzina

(s syai’un

H. Penyusunan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik /i i/, isim maupun harf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penyusunannya dengan huruf Arab yang sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penyusunan Kkata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
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Contoh :

- Wa innallaha lahuwa khair ar-

i JU‘ A e A ub razigin

- Wa innalldha lahuwa khairur-
razigin

é\j;,}}yj dﬂstQJu - Fa aufii al-kaila wa al-mizana

- Fa aufii-lkaila wa-Imizana

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

J3hs ¥) $asa g
- Wa ma Muhammadun illa

rasiil.
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penyusunan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan,

huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

b Ry B G al T Nasrum minallahi wa fathun
garib.
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